BAB IV
ANALISIS HUKUM PIDANA ISLAM TENTANG PEMBUNUHAN
TERHADAP ANAK CACAT MENTAL OLEH AYAH KANDUNG DALAM

PUTUSAN NOMOR 223/PID.B/2016/PN.MJK

A. Analisis Pembunuhan Anak Cacat Mental Oleh Ayah Kandung

Pembunuhan terhadap anak cacat mental oleh ayah kandung terjadi di
Jalan Raya Canggu Dusun Kedungsumur Rt.05 Rw.02 Desa Canggu
Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. Kasus tersebut awalnya merupakan
dugaan pembunuhan akan tetapi upaya anggota Polsek Jetis dalam
melakukan patroli dan dialog dialogis dapat mengungkapkan bahwa memang
benar telah terjadi pembunuhan terhadap Zainul Anam sehingga dilakukan
pembongkaran makam dan autopsi untuk memperkuat dan membuktikan
secara pasti pembunuhan tersebut.'

Pemukulan yang dilakukan terdakwa menyebabkan luka pada tubuh
korban, diantaranya adalah luka memar pada kepala dan anggota gerak atas
kanan dan kiri patah tulang rahang bawah, patah sambungan tulang pelipis
dengan tulang ubun-ubun kiri, pendarahan diatas selaput tebal otak sebab
keadaan tersebut diatas akibat kekerasan benda tumpul dan penyebab pasti

kematian korban tidak dapat ditentukan karena pembusukan namun

' Misti P, “Dugaan Kasus Pembunuhan Zainul Anam Terungkap Berkat Patroli”,

http://m.beritajatim.com/hukum_kriminal/262980/dugaan-
_kasus_pembunuhan zainul anam terungkap berkat patroli.html, diakses pada tanggal 6 bulan
Februari tahun 2017.
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kekerasan pada kepala yang mengakibatkan kondisi seperti tersebut diatas
pada umumnya disertai cedera dan/atau gangguan fungsi otak yang dapat
menyebabkan kematian.”

Terdakwa M. Chotib bin Matdimyati dari awal memang hanya
menganiayan korban dengan cara memukul akan tetapi karena merasa jengkel
pada korban, terdakwa mempunyai niat untuk membunuh korban Zainul
Anam. Tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa M. Chotib bin
Matdimyati dalam Hukum Pidana Islam adalah tindak pidana pembunuhan
disengaja karena unsur-unsur yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
telah terpenuhi yaitu unsur korban manusia hidup, pembunuhan merupakan

hasil perbuatan pelaku, dan pelaku menghendaki terjadinya kematian

B. Analisis Pertimbangan Hukum Hakim dalam Putusan Nomor
223/Pid.B/2016/PN.Mjk
Pengadilan Negeri Mojokerto telah menjatuhkan putusan pada M. Chotib
bin Matdimyati yang menyatakan bahwa terdakwa M. Chotib bin
Matdimyati telah terbukti melakukan pembunuhan berencana, dalam
memutuskan kasus tersebut pasti ada pertimbangan hukum yang dilakukan
oleh majelis hakim untuk mendapatkan dasar atau kemantapan dalam
menjatuhkan putusan. Majelis hakim telah mempertimbangkan dakwaan
Penuntut Umum yang telah disusun secara alternatif yaitu kesatu melanggar

ketentuan Pasal 44 Ayat (3) UU RI Nomor 23 Tahun 2004 atau kedua

? Putusan Nomor 223/Pid.B/2016/PN.Mjk, 3.
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melanggar ketentuan Pasal 340 KUHPidana atau ketiga Pasal 338
KUHPidana atau keempat Pasal 170 Ayat (2) ke-3 KUHPidana.

Dasar pertimbangan hukum hakim yang digunakan majelis hakim dalam
memutus dan  menjatuhkan  hukuman dalam  putusan = Nomor
223/Pid.B/2016/PN.Mjk adalah Pasal 340 Kitap Undang-Undang Hukum
Pidana serta mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan meringankan
hukuman yang akan diberikan pada terdakwa.

Majelis hakim mempertimbangkan dakwaan Penuntut Umum yang sesuai
dengan tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa sebagaimana dakwaan
kedua yaitu Pasal 340 KUHPidana tentang pembunuhan berencana yang
mempunyai unsur barang siapa dan unsur dengan sengaja dan rencana terlebih
dahulu merampas nyawa orang lain.

Unsur barang siapa dalam putusan Nomor 223/Pid.B/2016/PN.Mjk telah
terpenuhi dan terbukti kebenarannya bahwa M. Chotib bin Matdimyati
merupakan pelaku kasus pembunuhan yang mengakibatkan Zainul Anam
meninggal dunia. Unsur dengan sengaja dan rencana terlebih dahulu
merampas nyawa orang lain dalam putusan Nomor 223/Pid.B/2016/PN.Mjk
juga telah terbukti dan terpenuhi secara sah dan meyakinkan menurut hukum
yang artinya adalah terdakwa telah melakukan pembunuhan dengan sengaja
dan direncanakan terlebih dahulu sehingga terdakwa harus diberikan
hukuman sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukan.

Majelis hakim mendapatkan fakta hukum yang diperoleh dari keterangan

para saksi, keterangan terdakwa, dan dihubungkan dengan barang bukti yang
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diajukan dipersidangan yang menyatakan bahwa telah terjadi pemukulan
terhadap Zainul Anam (korban) oleh terdakwa M. Chotib bin Matdimyati
(ayah) dan Moch. Ichsan bin Slamet (paman) yang mana sebelumnya hanya
menganiaya korban dengan cara dipukul dibagian kepala korban sebanyak 1
kali menggunakan kayu dengan panjang kurang lebih 120 cm di depan
fotocopy adenchy kemudian Moch Ichsan bin Slamet memutar tangan
(plontir) korban sebanyak 2 kali, memukul punggung korban, mengunci
tangan kiri korban dan ditarik sampai kedua tangan korban berada
dipunggung.

Terdakwa menunggui korban Zainul Anam yang masih tidak sadarkan
diri di depan fotocopy adenchy, tiba-tiba korban lari sehingga terdakwa
memanggil Moch Ichsan lagi untuk membantu menangkap Zainul Anam agar
bisa dibawa ke Rumah Sakit Jiwa Menur. Korban Zainul Anam sudah
kehabisan tenaga sehingga tidak ada perlawanan darinya, akhirnya setelah
tertangkap kedua tangan korban diikat dan terdakwa membawa pulang
korban Zainul Anam ke rumah dan pada saat itu timbul niat terdakwa untuk
membunuh Zainul Anam.

Terdakwa mengambil balok kayu dengan panjang kurang lebih 50 cm dan
memukulkannya pada bagian leher kanan korban sebanyak 2 kali dari
samping kanan, kemudian kepala korban ditolehkan ke arah kiri dan terdakwa
memukul lagi 1 kali pada bagian leher.

Majelis Hakim juga mempertimbangkan keadaan yang memberatkan dan

meringankan. Keadaan yang memberatkan dalam kasus ini adalah korban
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Zainul Anam meninggal dunia dan terdakwa M. Chotib bin Matdimyati
sebagai seorang ayah keji dan tidak berperikemanusiaan yang tega melakukan
pembunuhan terhadap anak kandungnya sendiri. Keadaan yang meringankan
terdakwa yaitu terdakwa mengakui terus terang dan menyesali perbuatannya,
bersikap sopan selama persidangan, dan terdakwa mempunyai tanggungan
keluarga serta belum pernah dihukum sebelumnya namun dalam hukum
pidana Islam keadaan tersebut tidak dapat mempengaruhi jenis hukuman

yang akan diberikan.

C. Analisis Hukuman pembunuhan dalam Putusan Nomor

223/Pid.B/2016/PN.Mjk

Hukuman dalam istilah arab disebut ‘uqubah (%s25) yang berarti balasan

bagi seseorang yang melanggar ketentuan shara’yang telah ditetapkan Allah

Swt., dan Rasul untuk kemaslahatan manusia. Kata ‘uqubah berasal dari kata

(<3le) sinonimnya (=l ¢lgw oli>) yang berarti membalas sesuai dengan

perbuatan yang dilakukan.’ Perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa M.
Chotib bin Matdimyati terhadap korban Zainul Anam yaitu pemukulan pada
bagian leher kanan dan kiri korban yang mengakibatkan korban meninggal

dunia termasuk dalam jenis pembunuhan disengaja karena terdakwa

3 Sahid, Epistemologi Hukum Pidana Islam, (Surabaya: Pustaka Idea, 2015), 83.
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mempunyai niat dalam hati untuk membunuh, bukan hanya sekedar memukul
untuk memberikan pengajaran atau mendidik anak.

Pembunuhan yang telah dilakukan oleh terdakwa M. Chotib bin
Matdimyati harus mendapatkan hukuman yang berat karena tindak pidana
tersebut telah menghilangkan nyawa orang lain terlebih korbannya adalah
anak kandungnya sendiri. Penuntut Umum menuntut terdakwa dengan pidana
penjara selama 15 tahun namun majelis hakim menjatuhkan pidana penjara
pada terdakwa M. Chotib bin Matdimyati selama 10 (sepuluh) tahun. Amar
putusan yang dijatuhkan oleh Majelis Hakim pada terdakwa M. Chotib
tersebut lebih ringan dari tuntutan yang didakwakan yaitu Pasal 340
KUHPidana yang berbunyi “barangsiapa sengaja dan dengan rencana lebih
dahulu merampas nyawa orang lain, diancam karena pembunuhan dengan
rencana (moord) dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau
selama waktu tertentu paling lama dua puluh tahun.”

Perbuatan yang dilakukan terdakwa dalam hukum pidana Islam termasuk
dalam jenis pembunuhan disengaja, hukuman pembunuhan disengaja dalam
hukum pidana Islam adalah gisas akan tetapi didalam kasus ini terdakwa
tidak bisa diberikan hukuman gisas karena terdakwa adalah orang tua (ayah)

dari korban Zainul Anam, hal tersebut didasarkan pada sabda Rasulullah yang

menyatakan bahwa oJJijb :}UN yang artinya adalah ayah tidak dibunuh

karena membunuh anaknya (Riwayat al-Bukhari dari Umar ibn Khathab).*

* Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan TafSirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 263.
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Orang tua (ayah) yang membunuh anaknya tidak dapat dihukum gisas
akan tetapi diberikan hukuman lain atau hukuman pengganti yaitu diyat.
Hukuman pengganti orang tua (ayah) yang membunuh anaknya adalah diyat
mughalladzah (diyat yang diperberat)’ sesuai dengan yang diriwayatkan oleh
Umar yang berkata bahwa barang siapa membunuh ditanah haram, atau
terhadap keluarganya yang masih mahram, atau pada bulan haram, dikenakan
diyat mughalladzal® namun apabila seorang anak membunuh ayahnya maka
tetap di gisas karena nas yang khusus tidak keluar dari nas yang umum
kecuali mengenai ayah.’

Diyat mughalladzah berlaku apabila diyat tersebut dibayar dengan unta,
sesuai dengan ketentuan shara’ dan tidak berlaku dalam jenis yang lainnya
seperti emas dan perak.® Iman Syafi’i, Imam Malik, dan Abu Hanifah
berpendapat bahwa diyat hanya wajib dengan satu jenis yaitu unta, apabila
ada diyat selain unta maka djyat tersebut adalah diyar pengganti yang bisa
bertambah dan berkurang sesuai dengan naik dan turunnya harga unta atau
dengan kata lain apabila sulit mencari atau mendapatkan unta maka harus
menyerahkan harganya.’

Kadar atau jumlah unta yang dibutuhkan untuk diyat mughalladzah
adalah seratus ekor unta yang terdiri dari 30 ekor unta Aiggah (umur 3-4

tahun), 30 ekor unta jadza’ah (umur 4-5 tahun), dan 40 ekor unta khalifah

> Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi & Figh Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 427.
 Mustofa Hasan, Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2013), 283.

" Djazuli, Figh Jinayah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000), 137.

8 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 170.

® Abdul Qadir Audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam, Tim Tsalisah III (Bogor: PT Kharisma
Ilmu), 328-329.
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(mengandung). Pendapat ini didasarkan pada hadis Nabi yang diriwayatkan
oleh Turmudzi dan Abu Dawud dari Amr ibn Syu’aib bahwa Rasulullah Saw.,

bersabda:'°

‘
24

551G 5 3 e 3l 1 55 B B O 5 4
Artinya: “Diyat itu adalah tiga puluh ekor unta jadza’ah (umur 4-5
tahun), tiga puluh ekor unta Aiggah (umur 3-4 tahun), dan empat
puluh ekor unta khalifah (yang didalam perutnya ada anaknya).”

Diyat telah ditetapkan sebagai hukuman pengganti gisas sehingga hakim
tidak boleh menggabungkan antara hukuman gisas dan hukuman diyat dalam
satu kasus pembunuhan kecuali pembunuh melakukan dua kali pembunuhan
dan belum pernah dihukum. Djyat dalam pembunuhan disengaja bukan
merupakan hukuman pokok akan tetapi hukuman pengganti dari hukuman
gisas karena seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam kasus ini
seorang ayah tidak dapat dijatuhi hukuman gisas jika membunuh anaknya.

Hukuman gisas dapat diberikan pada pelaku apabila telah memenuhi syarat

yang berkaitan dengan korban, diantaranya adalah:

1. Korban adalah orang yang ma’shum ad-dam. Orang ma’shum ad-dam

adalah orang yang dijamin keselamatannya oleh Negara Islam;
2. Korban bukan merupakan bagian dari pelaku yang artinya antara
keduanya tidak ada hubungan bapak dan anak;

3. Hendaknya korban mempunyai kedudukan yang sama dengan pelaku

pembunuhan.

1 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana..., 170.
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Korban dalam penelitian ini adalah anak cacat mental yang sudah berusia
31 tahun sehingga penelitian ini lebih ditekankan pada penyandang
disabilitas karena usia anak dalam kasus ini melebihi usia yang dapat
dikategorikan sebagai anak dan disebut sebagai anak karena kedudukannya
adalah anak dari orang tua (ayah) yang telah menghilangkan hak anak
kandungnya.

Penyandang disabilitas mempunyai peraturan yang mengatur tentang
pembunuhan, peraturan tersebut ada didalam Pasal 5 ayat (1) huruf a
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas yang
berbunyi “penyandang disabilitas mempunyai hak: hidup” yang selanjutnya
dijelaskan dalam Pasal 6 huruf b bahwa “hak hidup untuk penyandang
disabilitas meliputi hak: tidak dirampas nyawanya.”

Dari pasal yang telah dijelaskan diatas maka sudah dapat dipastikan
bahwa kasus yang penulis lakukan ini bisa diancam dengan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 142 dengan pidana penjara paling lama lima
tahun dan denda paling banyak lima ratus juta rupiah. Selain itu, kasus
tersebut juga bisa diancam dengan Pasal 340 KUHPidana dengan pidana mati
atau pidana penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu paling lama dua
puluh tahun. Jadi sudah dapat dipastikan bahwa pembunuhan yang dilakukan
orang tua terhadap anaknya khususnya yang mengalami cacat mental sangat
tidak berperikemanusiaan karena orang tua seharusnya melindungi dan
menjaga anaknya dengan baik. “Kehadiran orang tua ditengah anak-anaknya

yang memiliki keterbelakangan mental seharusnya dapat mencapai hasil yang
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lebih baik™'' karena tidak sedikit anak yang mempunyai keterbelakangan
mental diperlakukan diluar batas kemanusiaan bahkan mereka diperlakukan
tidak sesuai dengan hak-hak yang seharusnya mereka dapatkan sehingga
sering terjadi penyimpangan dan penghilangan atas hak-haknya.

Penelitian ini tidak memfokuskan hukuman pembunuhan menurut hukum
positif akan tetapi lebih memfokuskan pada hukuman pembunuhan menurut
hukum pidana Islam dan menurut penulis hukuman pembunuhan anak cacat
mental oleh orang tua (ayah) kandungnya dalam putusan Nomor
223/Pid.B/2016/PN.Mjk tidak sesuai dengan hukum pidana Islam. Penulis
lebih menekankan hukuman bagi orang tua (ayah) yang membunuh anak
kandungnya dengan hukuman diyat mughalladzah meskipun pada dasarnya
didalam hukum pidana Islam hukuman pembunuhan disengaja adalah gisas.

Dasar yang digunakan penulis adalah sabda Rasulullah yang menyatakan

bahwa o-ijJb [jUN yang artinya adalah ayah tidak dibunuh karena

membunuh anaknya (Riwayat al-Bukhari dari Umar ibn Khathab) dan
riwayat Umar yang berkata “bahwa barang siapa membunuh ditanah haram,
atau terhadap keluarganya yang masih mahram, atau pada bulan haram,
dikenakan diyat mughalladzah” yang berupa seratus ekor unta yang terdiri
dari 30 ekor unta Aiggah (umur 3-4 tahun), 30 ekor unta jadza’ah (umur 4-5
tahun), dan 40 ekor unta khalifah (mengandung). Diyat merupakan hukuman

yang asli sehingga tidak bisa digantikan dengan yang lain namun seperti yang

"' Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta: Katahati, 2014), 19.
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telah penulis jelaskan sebelumnya, apabila tidak menemukan atau sulit

mendapatkan unta maka harus membayar sesuai dengan harga unta.
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